BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel yang berpengaruh terhadap total

biaya yakni variabel output, dimana :

1. Aset tetap terhadap total biaya berpengaruh positif, dimana akan
meningkatkan total biaya dan juga meningkatkan inefisiensi. Apabila total biaya
meningkat artinya bank tersebut harus mengeluarkan banyak biaya dari aset
tetap nya.

P. Simpanan berpengaruh positif terhadap total biaya yang artinya akan
meningkatkan total biaya. Hal ini artinya simpanan dalam bank umum syariah
masih harus meminimalisir biaya-biaya yang dikeluarkan.

< Beban Operasional Lainnya berpengaruh positif terhadap total biaya yang
artinya akan meningkatkan total biaya. Hal tersebut artinya bank umum syariah
masih harus mengelola biaya-biaya yang dikeluarkan dengan baik.

4.  Pembiayaan berpengaruh negatif terhadap total biaya. Hal ini artinya
pembiayaan menurunkan total biaya, yang dimana bank umum syariah sudah
cukup baik dalam mengelola biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

pembiayaannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan tentang

tingkat efisiensi biaya pada Bank Umum Syariah (Bank Muamalat Indonesia,
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Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, dan Bank
Bukopin Syariah) selama tahun 2011 sampai dengan 2018 dengan metode SFA.
Diketahui nilai rata-rata efisiensi pada masing-masing BUS yakni Bank Muamalat
sebesar 85,06%, BRI Syariah sebesar 75,63%, Bank Syariah Mandiri sebesar
83,15%, Bank Mega Syariah sebesar 71,84%, dan Bank Syariah Bukopin sebesar
92,62%. Hal tersebut artinya bahwa Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI
Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah masih kurang efisien dan
Bank Syariah Bukopin dapat dikatakan cukup efisien. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa BUS dalam penelitian ini untuk menjalankan operasional
perbankan dan mengelola dananya masih belum efisien.

Jika dibandingkan dengan perkembangan BOPO pada masing-masing bank,
maka masih lebih efisien tingkat efisiensinya dibandingkan jika dilihat dari rasio
BOPO, karena persentase perkembangan BOPO dari tahun 2011 sampai dengan
2018 rata-rata terus meningkat semua yang artinya bahwa BOPO dalam kelima
BUS tersebut masih belum efisien.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sampel yang diambil dalam penelitian ini masih terbilang sedikit dan dipilih
secara purposive sampling yakni hanya 5 Bank Umum Syariah

2. Komponen input dan output dalam penelitian ini masih sedikit sehingga
masih banyak variabel yang dapat meningkat efisiensi BUS yang belum

termasuk dalam penelitian ini



70

3. Teknik analisis dalam penelelitian ini juga masih sederhana, dimana hanya
mengukur efisiensi biaya dari Bank Umum Syariah dengan menggunakan
SFA saja, dan tidak melakukan uji apapun.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan dan

keterbatasan penelitian, maka saran untuk peneliti selanjutnya adalah:

1.

Bagi pihak manajemen bank, diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi kepada
setiap manajemen Bank Umum Syariah untuk terus meningkatkan efisiensi
biaya, karena biaya yang dikeluarkan masih ada yang digunakan secara tidak
efisien.

Bagi masyarakat / Nasabah bank, dapat merujuk pada hasil penelitian ini
sebelum menjadi nasabah maupun yang sudah menjadi nasabah untuk melihat
bank mana yang efisien dan memberikan manfaat kepada nasabah.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan pengamatan dan analisis
lebih lanjut tentang efisiensi perbankan pada periode yang akan datang dan
melakukan penambahan terhadap jumlah variabel agar lebih bervariasi dan

bisa diformulasikan lebih baik lagi.
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